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PERANCANGAN PUSAT MODE TRADISIONAL DI KOTA ATAMBUA
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEMPORER

ABSTRAK

Kota Atambua, terletak di perbatasan Indonesia & Timor Leste, memiliki potensi besar dalam industri mode tradisional melalui kain tenun, namun kurangnya
fasilitas pusat mode yang modern telah menjadi hambatan utama dalam perkembangan industri ini. perancangan sebuah Pusat Mode Tradisional yang
mengintegrasikan kekayaan budaya lokal dengan konsep arsitektur kontemporer. Fasilitas ini tidak hanya mengutamakan aspek estetika yang ikonik, tetapi juga

bertujuan untuk menjadi sarana penting dalam mendukung pertumbuhan dan pengembangan industri mode tradisional di Kota Atambua.

Perancangan Pusat Mode Tradisional ini menggunakan pendekatan Arsitektur Kontemporer yang mengedepankan penggabungan harmonis antara elemen-
elemen tradisional dengan gaya modern. Bangunan ini direncanakan tidak hanya sebagai tempat pelatihan dan pameran, tetapi juga sebagai pusat kolaborasi
bagi para perancang, pengrajin, dan model dalam industri mode tradisional. Dengan demikian, diharapkan pusat ini dapat menjadi simbol kreativitas yang

terbarukan dan menjadi magnet untuk memajukan ekonomi lokal serta meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai budaya lokal di Kota Atambua.
Pendekatan arsitektur yang dipilih dalam perancangan ini tidak hanya berfokus pada keindahan visual bangunan, tetapi juga pada fungsionalitas dan
dampak sosialnya. Pusat Mode Tradisional diharapkan dapat membangkitkan semangat inovasi di kalangan masyarakat setempat, memperkuat identitas budaya,

dan menciptakan lapangan kerja baru serta pengembangan keterampilan dalam industri mode tradisional yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Pusat Mode Tradisional, Kota Atambua, Arsitektur Kontemporer, Industri Mode.
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Designing a Traditional Fashion Center in Atambua City

With Contemporary Architecture Approach

Abstract

Atambua City, located on the border of Indonesia & Timor Leste, has great potential in the traditional fashion industry through woven fabrics, but the lack of
modern fashion center facilities has become a major obstacle in the development of this industry. The design of a Traditional Fashion Center that integrates the
richness of local culture with contemporary architectural concepts. This facility not only prioritizes iconic aesthetic aspects, but also aims to be an important means

of supporting the growth and development of the traditional fashion industry in Atambua City.

The design of this Traditional Fashion Center uses a Contemporary Architecture approach that emphasizes the harmonious combination of traditional
elements with modern styles. The building is planned not only as a training and exhibition venue, but also as a collaboration center for designers, craftsmen, and
models in the traditional fashion industry. Thus, it is hoped that this center can become a symbol of renewed creativity and become a magnet to advance the local

economy and increase awareness of local cultural values in Atambua City.
The architectural approach chosen in this design focuses not only on the visual beauty of the building, but also on its functionality and social impact. The
Traditional Fashion Center is expected to generate a spirit of innovation among the local community, strengthen cultural identity, and create new jobs and skills

development in the sustainable traditional fashion industry.

Keywords: Traditional Fashion Center, Atambua City, Contemporary Architecture, Fashion Industry.
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Arti Judul
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Pusat Mode Tradisional

Pusat Mode Tradisional
Pusat mode tradisional merupokan tempat untuk

memamerkan, belajor serfa mempromosikan hasil dari
inovasi kain tenun kota atombua, yong digunakan sebagai
tempat pengembangan komunitas mode dan masyarakat.

( Kesimpulan )

. Tradisional

Sebuah fasilitas sebogai media promosi, edukasi dan

pengembnngnn dnn hasil tenun yang diinovasi menjadi
: Atamb

CHARLYTA CHRISANTA FAHIK | 61190427 & (:—C .

Latar Belakang

Kota Atambua merupakan salah satu kota yang berbatasan langsung
dengan negara Timor Leste. Merupakan lbu Kota dari Kabupaten Belu
yang menjadi salah satu wilayah paling vjung di Pulau Timer Nusa
Tenggara Timur,memiliki admnistrasi dari 12 kecamatan, 69 desa,
termasuk 30 desa dalam 8 kecamatan perbatasan.Kabupaten
Belu merupakan saloah satu kabupaten di Indonesia yang masi
menganut kental budaya tradisional. salah satu warisan budaya
Kabupaten Belu yaitu Kain Tenun lkat ( Tais ).

RTRW NTT 2011-2030,
Kota Atambua bersama
Kniu I(efumennnu

D}f!aihplmn menjadi Pusat

in Strategis Nasional
(PKSN). Atambua menjadi
pendorong pm;lpahrm?n
enyat a dan pinfu
paehangm Ttggi mensrp NTT.
ebagai pusat perkotaan
dan tunnr menjadi simpul
utama ik:spm impor ke
: a te a Timor

Posisi strategis kota atambua yang berbatasan langsung dengan
negara Timor Leste yang menjadi pusat gerbang pelayanan di NTT
dan Kota yang di kelilingi 12 Kecomatan ini memiliki potensi yang kuat
di bidang jasa dan perdagangan. Potensi tersebut bisa dikembangkan
melalui inovasi di bidang Mode Tradisional yang menjadi kekuatan di
bidang indusin kreatif kota Atambua.

Jumiah Wisatowan Masuk melalui Pintu Gerbang Alambua

2019 (7.835 |5.973 4.741 |2 418 7457 A 718)8.961 |9.402 (7.721(8.994/8.924)12 541
2000 12 A7B£ 97913922 | o 2 h] s | 3 1] 28 | 26 | 13

Pintu Mosok

Atombiia 2021 4 26| o 3 13 | 152 | 12 12 73 | 64 | 142 | 184
2022 234 | 224| 317 | 7a7 |1.203[1.782]1.149] 3.120 |2.672\2.446] 2.511] 4.300
2023 | 2.497|4.214 7.015|7.022]6.65)| 8267 8.198 - . -

sumber : BPS Kolo Atambua

Perda Kabupaten Belu Nomer 3 tahun 2022 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2023-2026, rencana
pembangunan pariwisata melalui pemanfaatan daya tarik wisata
(DTW) di Kabupaten Belu yang berjumlah 134 DTW.

44DTWalam | /7, /""" 24 DTW Buatan.

WARISAN BUDAYA

Kabupaten Belu memiliki 4 suku besar yaitu suku Bunag, Tetun,
Kemak, & Dawan [ Parera, 1971 : 30-38 ). Masing — masing suku
memiliki adat istiadat yang berbeda — beda, salah satu kesamaan
yang dimiliki dari ke 4 suku ini yaitu Tais ( kain tradisional ) untuk
memenuhi kebutuhan sehari — hari yang dihasilkan melalui proses
menenun.

Warisan Budaya

s ONOT L

' Kaebouk Kalung Keke lkot - Koba/ |
Pinggang
"'-'.?l*

_

Suku Di kabupaten Belu

PRODUK DENGAN INOVASI BARU

Produk inovasi dari kain tenun
yang dihasilkan oleh komuntas dan
di pamerkan/ di promosikan paoda
saat event dilakukan di kota atambua.

| R
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PERAN PEMERINTAH DALAM MELESTARIKAN & ' Fenomena .
MEMPROMOSIKAN KAIN TENUN ( TAIS) KOMUNITAS MODE DI KOTA ATAMBUA

Titik Lokasi Komunitas Tenun di Kota Atambua

Terdapat 37 Kelompok Tenun

ﬂlﬁﬁ i) Model

Komunitas Bunda Belu (Model %
Desainer Muda  Comunity

Komunitas

Desainer SMKK Belu Model Comunity

Pusat Kota Site
‘@ Pusat Kota @ Site Terpilih

Wubup Kob. Beky

Memfumllins; ! {
‘ 1-5 Kelompok Penenun i L
Sentra Edukasi Promaosi / B-10 Kelompak Pananun
Produksi Penjualan

. 11-15 Kelompok penenun

Bam, ak Penanun di iKabugaten Bela

Pemerintah Kota Atambua membuat kegiatan promosi kain Sumber: Mapa, 2018 Sumber - Dinos Kebudoynon & Parwisata Kab. Belu
tenun dengan inovasi yang baru melalui ajang Fashion Show. ;
B ] Akses
Tt . = ® s *** Jotan Rora > 10 menit - 1 jam
itik Lokasi Komunitas Model & Desainer Bl = Sork Toongah - 20 km o
_ Pusat Kota Setiap lokasi
fujuan Mamberdayakan » Komunitas komunitas
Kerajinan Kain Desainer Muda - : s
T —o Peloku UMKM
—o Komunitas Mode -» Komunitas
Desainer SMKK
Mengembangkan Atraksi
& Melestarikan
> Bunda Belu (Model Lokasi 1 : Kakuluk mesak
w Tinakat Inte : Comunity ) jumlah komunitas 11- 15 kelompok penenun Diketa Atambua pada
v RTRGRAT TR s lokasi 1 di kakuluk
Lokasi 2 : Kota Atambua
2 : mesak terdapat titik
- em L > Belu Model Comunity jumlah komunitas 1-5 kelompok penenun i amunilas fentt
s Jakaria flelanda Indonesio Lokasi 3 : Atambua Barat terbanyakdan berde
F:vls!'leelin F:::;:n Fashian Foshion Pusat Kota Site jumlah komunitas 6-10 kelompok penenun -katan dengan
“Kain Tenun Tkat Asal Bolu Pukau Belanda = = ber : Google.com i‘ Pusat Kota @ Site Terpilih Le O3 AIANPU Se e iui Pusaiksla
m’ﬁ'ﬁﬁﬁﬂi‘f‘”“ Hamtar. - Poaglsscom P jumlah komunitas 1-5 kelompok penenun
e Qc0,_ . . .. . AT iy v et Akses
: 4+ Jalan Raya _@me. _
i T —— - % =0 Berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber,
Piikat Kok Setiap lokasi komunitas di kabupaten belu masi kurang tetapi masyarakat
: _ komunitas sangat tertarik dengan modenamun masi adanya masalah dana
untuk menyewa gedung untuk latihan sehingga mereka lebih
Perekonomian Dikota Atambua terdapat 2 komunitas desainer muda dan 2 sering latihan di luar ruangan dan membuat potensi mereka
> komunitas Belu Model lokasi ke 4 komunitas ini berada di pusat terhambat karena keterbatasan ruang privasi dan terganggu
Mempromosikan kota sehingga untuk menuju ke site tidak jauh. dengan suvasana sekitar.

o

DEKRANASDA Inovasi
Kain Tenun

n -
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‘Kerajinan Menenun

——o Selera Pasar

Produk kerajinan

< Tren Pasar

“ Kualitas Produk

3

Produk = Inovatif

Ketersediann alat pendukung yang meodern untuk
mengembangkan dari hasil menenun menjadi produk yang
lebih modern.

' Hasil kerajinan dari menenun

Wﬂrmmmw;}mdukhmhﬁe
langsung sehingga penjualan kurang efektif.

melihat
|ongka dolam jangka

(=]
wikiu pendsk. wiokdy pendak. [
-
L =4

Minim Tersedianya interaksi anfara pekerja di bidang industri kreatif
ataupun antara para pekerja dan masyarakat.

(@)

Pekerja Interaksi Pekerja
Kreatif Kreatif &
Masyarakat
Inovasi dari kain tenun
Promosi dalam Ajaong Fashion show
Ao 21 e *r:;w:_,:-_':,;:;— . Perkembangan zaman dan

I amm Modernisasi dan adanya ajang

. memamerkan pakaian tradisional
membuat fashion tradisional akan
e 4 i e . |@bih diminati karenaadanya inovasi

Fornn BT Mevbris

. - baru dari kain tenun.

‘ e C
Menyebabkan :
Q Peningkatan minat terhadop Fashion
+ Tradisional

() Faoshion Trodisionol Kob. Bely mendunia

WAL A AT A A 2 lon A DTTw
RARRET

O Gencrosi muda menyukal hal - hal moderen

Inovasi dari kain tenun

Tidok tesedia wadah khusus untuk dapat
mengenalkan don mempromosika mode dari
inovasi kain fenun.

Poda tempat penjualan hanya terdopat aktivitas
jual beliantara penjual don konsumen.

Pemasaran

- > Skaill
= o '
- : 4
pe Sumber Daya Manusia ﬁ'
People Komunitas Kreatif

= Orang
- Dewasa Mayoritas komunitas tenun
S orang dewasa ( ibu - ibu ) dan
el komunitas desainer & model
Komunitas :
hGﬁer;emm anak - anak hingga pemuda.
vda

SDA komunitas di kota atambua meningkat
di bidang mode terutama model & desainer.

Minat untuk belajar membuat hasil tenun
lebih inovatif mulai muncul.

Komunitas

Fenomena Arsitektural O

Fasﬂli-lm drm ruang I:rmﬁf humng nw&ttah: I-:egmlnn

m:lmhm !;ehmggu kegiotan pentas dan ﬁdnk
eriolan dengon bark. -

I L |

m Ruang kreatif kurang bisa

meningkatkan pofensi pada
pekerja kreativ sehingga
! inovasi dari Pelaku kurang.

Titik Lokasi ajang Pertunjukan dan Pameran
Fashion show Di Kota Atambua

< B [I 4 VI / "| Hotel MatahariAtambua
Ill\ k! AJ,,,,,,,':H:‘».\-JJI---T--.-.-..} @
5 T o U
\ =t )
\ ' &2 - Gor LA Bone
'\‘H__ | L ' h:-f"“:lj-.
\ - i VY >
) e
= ]_"“:. "ul .. Simpang Lima
[ S B Atambua
= 1A
L:I -..-:E\,._I 6
i i Teras Plaza Pelayanan
" ATB - TL
qulmlmn s Indoor Hotel King Star Atambua

Highligt Issve
Kondisi tempat latihan tidak memadai yong menggunakan ruang
publik ( tempat pemerintah )

Sebagai komunitas pemuda tidak memiliki wodan untuk berkreasi
Ketersedioan ruangan untuk komunitas dopat berpikir kreatif
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Potensi

Lokasi Strategis

Melihat bayaknya potensi fashion tradisional di kabupaten belu,
dimana aktivitas fashion show ( promosi ) dan komunitas di
fashion industry dan pemerintah yong masi berupaya
menyelenggarakan pameran fashion tradisional. dapat dilihat dari
tahun ke tahun anak muda yang mingikuti komunitas fashion
mengalami peningkatan dilihat dari terbentuknya komunitas -
komunitas di bidang kreatif hal iniberpotensi untuk dapat
mengebamngkan potensi anak muda dan masyarakat sehingga
fashion tradisional ini dapat di promosikan lebih dan di lestarikan.

Timor Sea
Meningkatkan
, Pelestarian dan

= ——
§ Promosi Fashion

| Tradisional

s

Komunitas
Industri mode

Pengembangan
Potensi

Berada di Perbatasan negara sebagai pintu gerbang uvtama
membuat kota atambua memiliki potensi yang kuat dari
segi wisatowan yang masuk dan juga don segi penjualan
di bidang jasa dan penjualan.

Perkembangan Mode Tradisional yg Inovatif.

= - T
[ == = o s s s v o by cmeiats an —

Event Tahun 2017 - 2022

i e

Ikt Balu Tompll Menswan df Beianda
- ]

| Jakarta Fashion Week 2023, Ketika Kain

Tonun NTT Censiep 3 Demsmear Lokl . Nama Event Walkiu Lokasi
> 00080 g Peloksanaan
Atambua Culture 23 Agustus 2017 GOR LA Bone

Fashion Festival

|
o : N - Karnaval Budaya | Awal Agustus 2017, | Lapangan Umum Kota
o =S 2018, 2019, 2020, | Atambua
' e : 2021, 2022 dst.
CELARAN FASHION ONTRESTREET Tampil di Paris Fashion Week 2018,

Tenun NTT Mendunia

WUJUDKAN ATAMBUA SEBAGAI KOTA

FASHION Crossborder

Atambua

Desember 2017,
2018, 2019, 2020,
2021,2022 dst.

Teras Plaza Pelayanan

Publik ABU - TL

el Al —man Sarml

u . _— — Ep—
5-'r:_-,fr'|-_-1f?:'-'~.{f]il._.|.-.' 1

Pusat Mode Tradisional

Permasalahan Pendekatan

Fasilitas

wodoh vntuk mendorong
komunitas meningkotkan
kreatifitas dolom bidong
mode dengon inovasi
produk: yong boru don
edukosi/workshop.

Menyediokan Ruang
workshop dengan faosilitas
yang lengkap untuk
komunitos

& Tidak memiliki wadah
W promosi yang khusus dan
¥ mendorong meningkatnya
promosi mode tradisional.

Menyediakan wadah
promosi don pemasaran

Menyediakan wadah

pengembangan produk
dan kreatifitas komunitas.

Minat terhadap
inovasi baru kain tenun
meningkat.

Sumber Daya Manusia

Semaokin banyak
generasi yag ingin

mempelojari
cara inovasi baru
kain tenun yang
merupakan saloh satu
warisan budaya,
sehinggan warisan
budaya ini bisa di
teruskan oleh
generasi mudao.

Edukasi / worshop
untuk mengembangkan
warisan budaya lebih
inovafit

Atambua Fashion | 23 November 2022 | Jalan Raya, Simpang ﬁ‘%‘““'ej}

e slinet aicls fiamiuo, ',f'r'; j ﬁ:';f{ Perancangan Fasilitas
Sumber : Google.com & Analisis Pribadi. "E* 4y Pusat Mode Tradisional
Kegiatan dan event tahunan juga menjadi satu potensi yang bisa L:L%;\%??&

membuat pekerja kreatif dan masyarakat saling bekerja sama
untuk turut serta mengikuti kegiatan ini setiap tahunnya.
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Pemilihan Tapak

Mempengaruhi keberlanjutan
Perancanigen Pusal Mode Fradisional aktifitas di hldnﬂg Mgpingla SRy H Mﬂmpangund“hﬂml pmdukrung H Meningkatkan Nilai Ekonomi

mode tradisional Kemunitas.

{ PENDEKATAN SOLUSI o)

Perancangan Pusat Mode Tradisional

Pusat Mode Tradisional » Promosi

Perancangan Pusat Mode Tradisional ini sebagai fasilitas - Tempat pameran mc

yang mungnyuml kemunitas Mndn di kota atambua, ( Fashion Show ) -
yang dapat me '__mmg“ _'}mm kahﬁﬁ!nlﬁabakammmunmwm&m
mengedukasi menganm inovasi dari warisan budaya produk
Kota Atambua. - pengunjung mudah untuk mengaokses b@rhugm hal mengenai
mudal‘t‘nﬁmﬂﬂnl [ mencari bmhg]
» Edukasi

| » Pelestarian Budaya
- Tempat Komunitos mode melakukan kegiatan i

pelatihan mengenai mode tradisional
- Tempat pengunjung ingin mengetahui / mengenal

tentang pembuatan mode tradisional. Menjadikan bangunan sebagai Galeri dan workshop,juga
- Tempat workshop untuk komunitas mengembangkan sebagai area publik yang dapat di akses oleh

produk mode tradisional dengan inovasi baru. masyarakat umum untuk mengikuti kegiatan
- meningkatkan sumber daya manusia di kota seputaran mode tradisional di kota atambua.

atambua melalui pelatihan.
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KRITERIA DESAIN

Merespon Konteks Site
(lingkungan sekitar, Budaya, Sosial)

Mewadahi Fasilitas Pengembangan & Promosi.
(Komunitas, Masyarakat umum, Wisatawan)

Meningkatkan Kepuasan dan kenyamanan dari
komunitas,masyaraokat umum dan wisatawan saat
menggunakan bangunan.

(Menarik minat wisatawan, )

ARSITEKTURAL

Permasalahan ]» B 1,
Konteks Site
Pengaplikasian Arsitektur Kontemporer

|

Bongunan Romah Lingkungan
QE

Memanfaatkan Pencahayoan alami ( Bukaan )

Penambahan Void -

Ruang Publilk

Menyediakan area hijau ( taman )

FASILITAS PUSAT MODE TRADISIONAL
Pengaplikasian Arsitekiur Kontemporer

Ruang Terkesan terbuka/ dinamis

.........

Taampilan Bangunan
Pengaplikasian Arsitektur Kontemporer

’enambahan Identitas doerah
Konsep Struktur daari bentukan pohon
( memunculkan kesan alami namun kokoh )

O
FUNGSIONAL ARSITEKTURAL
Workshop Pengolahan
(Komunitas) Sop
et T e ?  Tampilan bangunan
~  Kenyomanan . e
- dan Interaktif Kuoles Rowng
Mancos hiogl I Aeeyamancy

tenunan ( Strore )
( Pengunijung )

Ruang Pameran
R. Edukasi ( Pengunjung )

~ Bangunan

RUMUSAN MASALAH

Menyediakan fasilitas Pusat Mode Tradisional di Kota Atambua,
dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Kontemporer.

Pekerja Kreatif Generasi Muda lll(um:zl::ﬁm

Fasilitas ini diarahkan agar dapat mewadahi bidang fashion industri
yang dominan di kota Atambua sehinggo dapat digunakan untuk
berinovasi dan meningkatkan potensi dari pekerja kreatif.

METODE PENGUMPULAN DATA
Data Sekunder




BABS
KONSEP PERANCANGAN
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TRANSFORMASI KBEEP

MASSA KAWASAN
BANGUNAN

-
-~

s

COREED KONSEP KONSEP
SIRKULASI MATERIAL PENDEKATAN
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Tatanan massa bangunan disesvaikan dengan konieks

Luas site awal yang terpilih 8500 m2, yang ferietak di Letak dan vkuran area site yang siap ferbangun 6,375 m2 dari
dengan lingkungan disekilar. dan juga bangunan di buat
mengelilingi salu bangunan yang menjadi bangunan ulama
pada massa bangunan ini berdasarkan fungsi bangunan.

—> Tona Service
__—— IonaEdukasi Kreatif

Meneniukan alur sirkulasi ulama kendaraan dan pejalan khaki il Penerapan orientasi bangunan menghadap bangunan ulama
di dalam kawasan, serta orientasi terbaik bangunan yang disesuaikan dengan fungsi kegiatan pada bangunan
berdasarkan analisis site viama.

Pembagian massa menjadi 4 bagian yang telah di tentukan
berdasarkan analisis fungsional dan kebuluhan rvang.




 KONSEP PERANCANGAN -

5 SERVICE
——> GEDUNG PENGELOLA

Konsep Zonasi

GEDUNG PERAGAAN

Membagi area zonasi berdasarkan zona dan sekitaran site
dan analisis kebisingan untuk menjaga fungsi ruang

:] Area Parkir
— Area Peragoan
|:| Area Edukasi & Kreatif

[:] Area Pengelola
[ ] Area Service

_ Area Ruang Terbuka Hijau

GEDUNG EDUKASI KREATIF & RETAIL

. Sirkulasi Kendaraan Umum

> Sirkulasi Kendaraan Pengelola & Service
Sirkulasi Kendaraan Pejalan kaki

Jalur Masuk Kendaraan

1
2. Gedung Peragaan

3. Parkiran Pengunjung

4. Gedung Pengelola

5. Gedung Edukasi Kreatif
6.
7
8
9
1

Gedung Retail & Foodcourt

. Service
. Parkiran Pengelola

Jalur masuk kendaraan Service

0. Jalur keluar
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Taman sebagai elemen penyejuk

o . A s Penanda kawasan yang Penggunaan mcandu facade dan
alam site, dan menjadi fili bertuliskan tipologi bangunan kaca dengan desain yang memberikan
berkumpul outdoor efek bayangan indah

FO0BCOURT

Lahan kosong yang akan dimanfaatkan
pada saat adanya acara yang Foodcourt dibuat semi terbuka
membutuhkan ruang terbuka untuk meningkatkan sirkulasi

uvdara dan memungkinkan lebih
banyak cahaya masuk, sehingga
mengurangi penggunaan energi listrik.

| F ‘s-»"‘ 2
[~

Ruang workshop tenun dibuat
terbuka untuk mengikuti tradisi
menenun masyarakat Belu, yang

% menggunakan ruang semi terbuka.
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Ekspolarsi Tema Perancangan Gedung Utama

\

\

Tobung Bajo 15 mm

Desain atap ini terinspirasi oleh
konteks sekitar site yang
menggunakan atap segitiga dan
material seng. Desain ini
mempertahankan esensi lokal dan
mengadaptasinya menjadi lebih
tegas dan lebih kontras .

ACP cutting laser

‘!. KONSEP RUANGAN PERAGAAN

Fasad / Selubung Bangunan Fasad Kaca Dania Patterned Glass

Kain tenun belu

Penerapan ornamen tenun pada secondary fasad mencerminkan Ruangan peragaan ini memiliki fata ruang yang fleksibel
pendekntnn' | arsitektur kontem_porer karena menggubungkgr! dan terbuka, memungkinkan penyesuagian mudah untuk
e:lemen tradisional dengarl _desuui'n yang ’r‘e_rbc:ruknnOrnc_:men ini pameran yang berbeda.Menjadikan ruangan peragaan
tidak hanya memperkaya nilai esfehkg, tetapi juga berfung‘sl sebagai yang didefinisikan sebagai ruang yang kontemporer
pereda Lokin dan cnhc:_yu _mﬂiuhnn, menciptakan keseimbangan dimana ruangan ini akan menyesuakan tema dari peragaan
antara tradisi yang mengikuti perkembangan zaman yang akan di laksanakan di dalam ruangan:

o TS
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Ekspolarsi Tema Perancangan

GEDUNG PENGELOLA GEDUNG EDUKASI KREATIF

Konsep Arsitektur Kontemporer Pada Layout Ruang

15 = N o=/ I-J-Trﬂ L
f.} = Il c Y 4 = f’iﬂgv . Ruangan Butiq dibuat seperti labirin
N TN '- | ~di adopsi dari motif tenun menjadi tata
7 - ruang yang lebih dinamis
; WQ’ &l
u 't H\:_,?/H
-I‘!rri ?

Retail dibuat terbuka dengan pajangan - pajangan baju sehingga konsep ini
tidak selalu moneoton dan akan berubah sewaktu- waktu, selain itu juga
ruangan ini akan lebih dinamis.

Konsep Ruang Foodcourt & Workshop Tenun

Ruang workshop tenun dibuat terbuka untuk mengikuti tradisi menenun
masyarakat Belu, yang menggunakan ruang semi terbuka.

Ornomen Motif Tenun

Fosod Koco Donia Potterned Gloss
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